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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah yang dihadapi oleh kalanganan dunia pémidikhususnya
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) adalah kemajuamadielyi dan ilmu
pengetahuan yang demikian cepat. Dalam menghaeagempbangan ilmu yang
demikian pesat, pendidikan harus dapat memberik&al lagar kesenjangan yang
ada dapat ditutupi, dalam artian lulusan Sekolamévigah Kejuruan siap dan
dapat menyesuaikan diri dengan kemajuan yang aatslagkelak terjun ke dunia
pekerjaan.

Untuk mengimbangi ilmu pengetahuan dan teknologsetaut, tidak
mungkin hanya mengandalkan ilmu yang di dapat dangku sekolah saja
dengan fasilitas yang kurang memadai. Kita haruBhateperkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi dewasa ini dan senatitEdamenutup mata dengan
ketinggalan-ketinggalan yang dialami. Kehadiranntd&gi dewasa ini tidak
mungkin ditolak, bahkan suatu keharusan untuk idigerdan dimiliki demi
tuntutan zaman. Sekolah Menengah Kejuruan harus emém peralatan-
peralatan yang mutahir, oleh karena itu adanyagalikerja sama dengan pihak
luar yang menunjang kepada keahlian/kompetensi.

Hubungan antara dunia pendidikan dan dunia Indastalah sewajarnya
semakin dipererat, dalam usaha memenuhi kepentikgalua belah pihak.

Hubungan tersebut dapat dijalin melalui pelaksamgaaktik kerja industri, yang



memberikan kesempatan kepada industri dan duntzausatuk terlibat kedalam
mempersiapkan lulusan yang diharapkan sesuai dekegjamuhan dilapangan.
Dalam dunia pendidikan biasanya terkait cara-camaggjaran dan kurikulum
yang relative luas cenderung memerlukan waktu yanw, bakan pengetahuan
yang diperoleh belum tentu dapat dimanfaatkan aetargsung dalam dunia
kerja juga masih terdapat kesenjangan antara duenaidikan dengan dunia
industri, seperti halnya menurut Iswara Natane(2083:5):

Untuk menghubungkan dunia pendidikan dengan dumeuskri serta
instansinya yang terkait, tentu harus ada yang ebatgni, hubungan ini
setidaknya bisa dimulai melalui kegiatan praktikj&endustri para siswa
Sekolah Menengah Kejuruan di industri yang ada, bagru untuk
memberikan ilmu-ilmu berdasarkan kenyataan yanglapat di bangku
sekolah dengan kondisi di lapangan kerja yang sedeiagan bidang
keahlian.

Praktik Kerja Industri merupakan salah satu caea atahana bagi para
siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) untuk menalaggi dan mengejar
ketinggalan-ketinggalan ilmu pengetahuan teknolsgita merupakan salah satu
sarana yang efektif dan efisien bagi ahli teknéi ddunia indusri ke dunia
pendidikan. Hal ini karena dunia pendidikan di tinintuk lebih meningkatkan
kualitas mengeliminasi ketinggalan.

Salah satu langkah yang harus di ambil untuk mehietwntutan dunia
insutri adalah mendorong terus peningkatan kemampdan keterampilan
Sumber Daya Manusia (SDM). Sedangkan untuk mewajudtualitas manusia
dan pendidikan, perlu dilakukan pengembangan Surblaga Manusia, yaitu
proses menyiapkan orang dengan pengalaman belaag yelevan, agar

memudahkan pertumbuhan pribadi dan profesionaligaenen



Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) sebagai penghaséda kerja tingkat
menengah dituntut untuk meghasilkan tenaga kegp pakai. Seperti halnya
yang tercantum dalam Kurikulum SMK N 1 Katapangl36):

Dengan prakerin siswa dapat menguasai sepenuhngeak-aspek
kompetensi yang dituntut kurikulum, dan disampitagmengenal lebih dini
dunia kerja yang menjadi dunianya kelak setelah etesgikankan
pendidikannya di SMK.

Beralasan sekali bila salah satu cara yang di tamyomiuk meningkatkan
pengetahuan dan kemampuan siswa Sekolah Menengahu&te (SMK) yaitu
dengan diadakannya program praktik kerja induSiswa SMK N 1 Katapang
Program Keahlian Teknik Mesin Perkakas kelas Xlesssr 11l diwajibkan untuk
melaksanakan praktik kerja industri, dengan mengétakan para siswa terlibat
di industri maka siswa akan mengenal lebih diniayadkerja di industri, sikap
professional yang diperlukan di dunia industri, dysl mutu dan pelayanan
konsumen di industri. Prakerin merupakan sistemgyankup efektif untuk
mendidik dan menyiapkan siswa untuk memperdalam daanguasai
keterampilan yang lebih rumit yang tidak mungkiauatidak pernah dilakukan
melalui pendidikan di sekolah, dengan adanya gkdieija industri maka Sekolah
Menengah Kejuruan telah mempersiapkan siswa-sisavanyuk terjun ke dunia
industri/lapangan pekerjaan setelah lulus dari karsgkolah.

Namun permasalahan tidak sampai di situ saja, kadaam kenyataanya
setelah penulis mengadakan pengamatan masih terkisjpaangan pada siswa

dari sekolah menengah kejuruan, terutama dari gegguasaan, kemampuan

praktik dan keterampilan, disiplin dan relasi sbsia dunia industri, serta



kesesuaian tempat untuk melakukan praktik kerjastrd yang kurang sesuai
dengan disiplin ilmu yang ditekuni.

Dengan demikian, melalui program praktik kerja isttiuinilah diharapkan
dapat disempitkan kesenjangan yang ada antargpgmgetahuan yang didapat di
bangku sekolah dengan perkembangan teknologi @dinzgn. Sehingga siswa
diperkenalkan dengan etos kerja industri, yang meetkka mereka lulus dari
bangku sekolah sudah siap bekerja.

Maka berpijak dari permasalahan diatas, besar ke&ingpenulis untuk
meneliti hasil praktik kerja Industri dalam memkan nilai tambah pada siswa
sehingga dapat dilihat peranannya dari praktikakeglustri tersebut, berpijak dari
permasalahan ini penulis mengangkat judul: “ Hulaum&raktik Kerja Industri

(PRAKERIN) Terhadap Kesiapan Siswa Bekerja di Dunaustri”.

B. Identifikasi Masalah

Mengacu kepada pendapat Nana Sudjana (1998:71yabddentifikasi
masalah menjelaskan aspek-aspek masalah yang ndarctéma atau judul yang
telah di pilih”. Maka identifikasi masalah itu m@akan dan berbagi masalah
yang di timbul dan di teliti lebih lanjut.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di, ateda penulis
mengemukakan identifikasi permasalahan sebagaiuberi
1. Tidak semua siswa telah merasakan manfaat darkgaelaan praktik kerja

industri, yang merupakan sarana untuk mendapatkaggtaman bekerja di

dunia industri.



2. Para siswa dalam kegiatan praktik kerja industturnememiliki kesiapan
bekerja siswa sesuai dengan kompetensi yang adduditri.

3. Kurangnya pemahaman yang dimiliki para siswa megigkmmpetensi yang
ada di dunia industri dilihat dari aspek kognitifiektif dan psikomotor

dilapangan.

C. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah maka rumussadah yang diambil
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:“Semerbesar hubungan praktik
kerja industri terhadap kesiapan siswa bekerjaudiadindustri pada siswa SMK

Negeri 1 Katapang Jurusan Teknik Mesin Perkakas”.

D. Pembatasan Masalah

Pembatasan masalah yang akan diteliti diperlukalukumengarahkan
secara selektif dan tepat terhadap permasalahamdpénelitian ini. Seperti
diutarakan oleh Suharsimi Arikunto (1990:18):

Masalah-masalah yang berhasil didaftarkan dan miifileasi tersebut,
dengan menyesuaikan diri pada keterbatasan yangkdirpeneliti hanya
memilih satu atau beberapa masalah yang dipandaming dan berguna
untuk dicari pemecahanya.

Adapun pembatasan masalah dalam penulisan sknipsiaitu: kesesuaian
pelaksanaan program praktik kerja industri terhalampetensi siswa yang

dipelajari di sekolah dengan penempatan/jenis pekerdalam pelaksanaan

praktik kerja industri.



E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut
Untuk mengetahui lebih jauh manfaat program prakéia industri sebagai
sarana penghubung dunia pendidikan dengan duruatind
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh praktjt kedustri terhadap
kesiapan siswa bekerja di dunia industri
Menentukan hubungan antara praktik kerja indudg#rigan kesiapan siswa

mengahadapi lapangan pekerjaan

Manfaat Pendlitian

Dengan demikian, penelitian ini, diharapkan dapeinimerikan sumbangan/

manfaat, secara umum meliputi:

1.

Sebagai bahan masukan bagi peneliti sebagai calwma dalam usaha
menambah pengetahuan untuk dijadikan bekal seb&gmm di lapangan
pendidikan khususnya sekolah menengah kejuruan.

Memberikan informasi kepada siswa mengenai penyagpraktik kerja

industri sebagai bekal menghadapi lapangan pekerjaa

Definisi Istilah

Penjelasan istilah dalam judul dimaksudkan untukghendari terjadinya

salah penafsiran tentang judul penelitian yang déegpruh juga terhadap

penafsiran terhadap inti persoalan yang ditettiilah yang dijelaskan adalah

sebagai berikut :



1. Praktik Kerja Industri (PRAKERIN) vyaitu proses Qala yang
diselenggarakan dilapangan pekerjaan dimana teretiaksi antara subjek
yang sedang belajar (siswa) dengan lingkungan ginflusebagai sumber
belajar.

2. Kesiapan bekerja menurut Suharsimi Arikunto (2064), adalah suatu
kompetensi sehingga seseorang yang mempunyai kemaampperarti
seseorang tersebut memiliki kesiapan yang cukugkurgrbuat sesuatu. Dari
pendapat di atas maka kesiapan dapat diartikanu yasesuaian antara
kematangan dan kemampuan yang telah dimiliki sasgodengan aktifitas

yang akan dilakukan.

H. Sistematika Penulisan

Penelitian ini disajikan dalam bab-bab yang disusemlasarkan sistematika
penulisan sebagai berikut :

Bab | Pendahuluan : berisi latar belakang masatimntifikasi masalah,
rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penefite@mfaat penelitian, definisi
istilah, dan sistematika penulisan.

Bab Il Tinjauan Pustaka : mengemukakan tentandalsen teoritis yang
mendukung dan relevan dengan permsalahan penglitgikut anggapan dasar
penelitian dan hipotesis penelitian.

Bab Il Metodologi Penelitian : berisi metode peéti@h, paradigma

penelitian, data dan sumber data, populasi dan elangnik pengumpulan data



dan instrumen penelitian, prosedur pengumpulan, dekais analisis data, dan
pengujian hipotesis.

Bab IV Hasil dan Pembahasan Penelitian : berisiaordan pembahasan
hasil penelitian yang diperoleh meliputi deskrigiata, analisis data, dan
pembahasan hasil penelitian.

Bab V Kesimpulan dan Saran : berisi penjelasamiagian dari penelitian

dan saran sebagai tindak lanjut dari kesimpulaelgem.



